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Skripsi ini membahas tentang peran Petugas K emasyarakatan dalam melaksanakan Pembebasan Bersyarat
terhadap Klien Pemasyarakatan. Penelitian dilakukan dengan melihat bagaimana peran Balai
Pemasyarakatan dalam proses pel aksanaan pembimbingan untuk mencegah pengulangan kejahatan atau
disebut reoffending. Penelitian berfokus untuk mencegah Klien Pemasyarakatan melakukan reoffending
pada kasus narkotika dan kasus penggel apan uang dengan faktor ekonomi dengan menggunakan social
control theory yang terdiri dari social bond dan containment, dan social reintegration serta desistance lalu
dengan menggunakan model risk, need dan responsivity sebaga upaya untuk mengarahkan Petugas

K emasyarakatan dengan memperkuat pembimbingan dan memberikan kebutuhan yang Klien perlukan
untuk mencegah melakukan reoffending. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
dengan melakukan wawancara mendalam semi terstruktur dengan Petugas Kemasyarakatan Balai
Pemasyarakatan Klas 1| A Bogor dan Klien Pemasyarakatan. Hasil yang ditemukan bahwa proses
pembimbingan yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mencegah reoffending belum terpenuhi dengan
maksimal. Hal ini disebabkan belum adanya standarisasi pembimbingan yang berfokus pada pencegahan
reoffending, sehingga menimbulkan Klien yang berpotens berisiko tinggi tidak ditangani secara maksimal.
This thesis elaborates the role of Probation Officer in putting probation on probationer. Research was
conducted with the perspective of Correctional Centre?s role in checking on probationers in a probationary
period in order to prevent them from committing a crime again or with arenowned term called
reoffending?. The research mainly focuses on preventing probationers from reoffending in narcotics cases
and embezzlement cases with economic factors using terms of risk, need, and responsiveness in an attempt
to give guidance for probation officer with strengthening the process while in a probationary period and
giving probationers what they need as to prevent them from reoffending. Research method is qualitative
which is applied in the profoundly semi-structured interview with the probation officer of Correctional
Centrein Bogor and the probationer. The result of research is elaborated that the process whilein a
probationary period in order to prevent probationer from reoffending has not been fully maximized. It isall
caused by the absence of competent probationary process that focuses on reoffending prevention, so it will
lead to avery high risk when the probationer is not fully assisted.
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